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ABSTRACT 

The aim of the study was to analyze the effect of cartoon media education on increasing a mother's knowledge and 
child's nutritional status. The research design used was a quasi-experiment with a pretest and posttest design. The 
population was 32 Mather’ and children aged 1-5 years who visited the Barombong Health Center in Makassar City. 
The sampling technique used was consecutive sampling with inclusion criteria. Mothers with children aged 1-5 years 
and mothers willing to participate in the entire research series. The dependent variable of the study was maternal 
knowledge and child's nutritional status, while the treatment or the independent variable was cartoon media 
education. The variables in this study were the dependent mother's knowledge, and the independent variable was 
cartoon media education with pretest and posttest treatment. Instruments in the survey used cartoon media, 
questionnaire sheets, examinations, and interviews. The analysis used is a dependent T-test using the Wilcoxon test. 
The results show that the average value of knowledge before education is 14.69; in the measurement after education, 
the average value is 17.94. The statistical test value is 0.000<0.05, so it can be concluded that there is a difference 
between knowledge of PreTest and Post Test, so it can also be concluded that there is an effect of education using 
cartoon media on mothers’ knowledge about child nutrition. That there is an effect of education using cartoon media 
on mothers' knowledge about nutrition. It is recommended that parents of children under five are encouraged to 
increase knowledge about nutritional status through education and collaboration with health workers. 
 
Keywords: Cartoon Media Education, Nutritional Status, Counselling 

 
INTISARI 
Mengetahui pengaruh edukasi media kartun terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu dan status gizi anak. Desain penelitian yang 
digunakan adalah quasy experiment dengan rancangan pre-test dan 
post-test. Populasi berjumlah 32 anak rentang usia 1-5 tahun yang 
berkunjung ke Puskemas Barombong Kota Makassar. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan consecutive sampling dengan 
kreteria inklusi Ibu yang memiliki anak umur 1-5 tahun dan ibu 
bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitan. Variabel dalam 
penelitian ini adalah dependent pengetahuan ibu dan variabel 
independent edukasi media kartun dengan perlakuan pretest dan 
postest. Instrument pada penelitian menggunakan media kartun, 
lembar kuesioner, pemeriksaan dan wawancara. Analisis yang 
digunakan adalah Uji T-test dependen menggunakan Uji Wilcoxon. 
Hasil menunjukan skor pengetahuan sebelum diberikan edukasi 
14,69, skor setelah diberikan edukasi didapatkan 17,94. Uji statistic 
nilai 0,000>0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara pengetahuan untuk PreTest dan Post Test, sehingga dapat 
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disimpulkan pula bahwa terdapat pengaruh edukasi dengan menggunakan media kartun terhadap pengetahuan 
ibu tentang gizi anak. Bahwa terdapat pengaruh edukasi dengan menggunakan media kartun terhadap 
pengetahuan ibu tentang gizi. Disaranakan orang tua yang memiliki balita didorong untuk bekerjasama dengan 
profesional kesehatan untuk memberikan sosialisasi, pendidikan dan konseling gizi anak untuk memperdalam 
pengetahuan tentang status gizi balita. 
 
Kata kunci: Media Belajar Kartun, Status Nutrisi, Penyuluhan 
 
PENDAHULUAN 

Anak merupakan populasi yang rentan 
mengalami gangguan kesehatan. Masalah 
kesehatan anak merupakan salah satu masalah 
utama dalam bidang kesehatan yang saat ini 
terjadi di negara Indonesia. Tujuan pembangunan 
bidang kesehatan adalah untuk meningkatkan 
kesadaran, motivasi dan kemampuan semua 
orang untuk hidup sehat guna mencapai derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal (Kemenkes, 
2018). Selain Myanmar dan Vietnam, Indonesia 
merupakan salah satu negara masalah balita yang 
tinggi di Asia. Ada kasus stunting di Malaysia, 
Thailand dan Singapura, namun prevalensi 
stunting kurang dari 20 persen (Asmin dkk., 
2022). 

Timbulnya masalah gizi pada anak di bawah 
usia 5 tahun dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
saling berkaitan. Hal ini dipengaruhi secara 
langsung oleh beberapa hal, antara lain bayi yang 
tidak memiliki pola makan yang seimbang dan 
bergizi, anak yang tidak memiliki kontrol gizi yang 
memadai, dan anak yang menderita penyakit 
menular. Kemiskinan juga menjadi salah satu 
penyebab terjadinya kasus gizi buruk terkait 
ketersediaan dan konsumsi pangan keluarga 
(Agustina & Rahmadhena, 2020). Penyebab 
utama kematian pada anak di bawah 5 tahun 
adalah penyakit neonatal (bayi baru lahir <28 
hari), tersedak dan trauma neonatal, cacat lahir 
bawaan, diare, malaria, meningitis, malnutrisi, 
infeksi saluran pernapasan (UNICEF, 2020). Gizi 
yang baik terjadi ketika tubuh mengkonsumsi 
nutrisi yang cukup dan dapat digunakan untuk 
pertumbuhan tubuh, perkembangan dan 
kecerdasan otak, produktivitas tenaga kerja, dan 
daya tahan tubuh yang optimal terhadap infeksi 
(Margawati & Astuti, 2018). Penyakit infeksi dan 
pengasuhan anak secara signifikan berhubungan 

dengan status gizi pada anak di bawah usia 5 
tahun (Handayani, 2017). Setelah diberikan 
pendidikan kesehatan rata-rata pengetahuan 
meningkat lebih dari 50% dibandingkan rata-rata 
sebelum diberikan pendidikan gizi 1000 HPK 
(Arsyad dkk., 2022). Jika status gizi balita atau 
(underweight) balita akan rentan terhadap 
penyakit, terutama penyakit menular Menurut 
Priatama, (2017) menyatakan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
gizi seimbang dengan status gizi balita. 

Malnutrisi pada anak di bawah usia 5 tahun 
menjadi perhatian, dan bahkan dengan 
malnutrisi, angka kejadian kematian pada anak 
tinggi. Status gizi yang tidak normal mengganggu 
daya tahan tubuh terhadap infeksi, anak yang 
terinfeksi dapat disebabkan oleh status gizi yang 
buruk, dan anak yang mengalami infeksi 
mempengaruhi proses penyerapan zat gizi, dapat 
menyebabkan gizi buruk. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh edukasi media kartun 
terhadap peningkatan pengetahuan ibu dan 
status gizi anak.  
 
METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
quasi-experiment dengan pre dan posttest. 
Populasi berjumlah 32 ibu yang memiliki balita 
rentang usia 1-5 tahun yang berkunjung ke 
Puskemas Barombong Kota Makassar. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan consecutive 
sampling dengan kreteria inklusi Ibu yang 
memiliki anak umur 1-5 tahun dan ibu bersedia 
mengikuti seluruh rangkaian penelitan. Variabel 
dalam penelitian ini adalah dependent 
pengetahuan ibu dengan ketentuan skor; baik: 
skor 76%-100%; cukup: skor 56%-75%; kurang 
:<56 dan status gizi anak dengan Standar Deviasi 
(SD) Z-Score; gizi buruk:<-3 SD; Gizi kurang: -3 SD 
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s/d -2 SD; Gizi baik: -2 SD s/d 2 SD; Gizi lebih: >2 
SD dan variabel independent edukasi media 
kartun dengan perlakuan pretest dan postest. 
Instrument pada penelitian menggunakan media 
kartun, lembar kuesioner, pemeriksaan dan 
wawancara. Analisis yang digunakan adalah Uji T-
test dependen menggunakan Uji Wilcoxon.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi responden berdasarkan 

karakteristik demografi pada kelompok 
intervensi dan kontrol dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  

 
Tabel 1 | Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan demografi 

 Frekuensi % 
Umur Anak   

1-2 Tahun 11 34.4 

3-5 Tahun 21 65.6 

Total  32 100 

Umur Orang Tua   
15- 24 tahun 5 15,6 
25-34 tahun 20 62,5 
45-64 tahun 7 21,9 
Total 32 100,0 

Pendidikan 
Tidak Sekolah 0 0 
SD 2 6.3 
SMP 9 28.1 
SMA 19 59.4 
Diploma/Sarjana 2 6.3 

Total 32 100,0 
Pekerjaan 

Tidak Bekerja 4 12.5 
Swasta 22 68.8 
PNS 6 18.8 
Total 32 100,0 

Sumber: Data Primer 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan 

karakteristik responden sebagian besar umur 
anak 3-5 tahun 21 (65,6%), Sementara umur 
orang tua anak didominasi 25-34 tahun 20 

(62,5%), responden paling bayak dengan latar 
belakang pendidikan SMA 19 (59,4 %) dan paling 
banyak bekerja sebagai swasta yaitu 22 (68,8%).  

 
Tabel 2 | Pengaruh Pengetahuan Ibu, Gizi Anak Pretest dan Postest Edukasi Media Kartun 

Pengetahuan n Min-Max Mean±SD P-Value 
Sebelum 32 13-17 14,69±1,47  

0.000 Sesudah 32 16-21 17,94±1,54 
Status Gizi  

1.000 Sebelum 32 2-3 2,53±0,507 
Sesudah 32 2-3 2,69±0,471 

Sumber: Data Primer 
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Tabel 2 menunjukkan dari 32 responden 
sebelum dilakukan edukasi nilai minimum yaitu 
13 dan maximum 17 dengan rata-rata mean 14,69 
dengan nilai jarak rata-ratanya sebesar 1,47, 
setelah diberikan edukasi dengan media kartun 
terdapat peningkatan pengetahuan bagi 
responden dibuktikan dengan nilai minimum 16 
dan nilai maximum 21 dengan rata-rata mean 
sebesar 17,94 dengan nilai jarak rata-ratanya 
yaitu 1,54. Dapat dilihat bahwa sebelum edukasi 
status gizi rendah pada kode 2 (Gizi kurang: -3 SD 
s/d -2 SD) dan status gizi terbanyak pada kode 3 
(Gizi baik: -2 SD s/d 2 SD) dengan rata-rata status 
gizi 2,53 nilai jarak yaitu 0,507, sesudah diberikan 
edukasi status gizi dengan kode 2 (Gizi baik: -2 SD 
s/d 2 SD) dan status gizi terbanyak pada kode 3 
(Gizi baik: -2 SD s/d 2 SD) jika rata-rata setelah 
edukasi adalah 2,69, maka nilai rata-rata jarak 
adalah 0,471. 

Berdasarkan uji statistic rerata 
pengetahuan pra edukasi adalah 14,69 dan rerata 
pengukuran pasca edukasi adalah 17,94. 
Berdasarkan output uji statistic diketahui Asymp. 
Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 
lebih kecil dari < 0,05, Maka dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan antara pengetahuan untuk 
Pretest dan Posttest, sehingga dapat disimpulkan 
pula bahwa ada pengaruh edukasi menggunakan 
media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang 
gizi anak. Menurut hasil penelitian Najahah, 
(2018) Rata-rata pengetahuan hasil tes pertama 
yang diterima adalah 33,2. Rata-rata nilai post-
test setelah mendapat penyuluhan adalah 65,5. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-
rata pengetahuan setelah konsultasi setelah ujian 
lebih besar dari pada saat ujian masuk, dan 
terdapat perbedaan nilai 32,3. Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian (Ramadhani & 
Khofifah, 2021) menunjukkan bahwa sebanyak 
16 remaja (45.7%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik, dan 19 remaja (54.3%) memiliki 
tingkat pengetahuan yang kurang. Hasil ini 
diperoleh dari penilaian pretest. Selain itu, setelah 
mendapatkan materi penyuluhan yang berisi 
materi gizi seimbang untuk meningkatkan 
imunitas pengetahuan (100%) meningkat. 

Menurut hasil penelitian Amalia dkk., 
(2018) menunjukan sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 31,6% 
sebelum diberikan edukasi tentang gizi. Setelah 
menyelesaikan edukasi gizi naik menjadi 86,8%. 
Penggunaan media kartun dalam konseling 
merupakan ilmu pengetahuan dan teknologi 
karena sebenarnya dapat menunjang efektifitas 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan 
ditambah pesan verbal, motivasi menerima pesan, 
dan meningkatkan daya ingat, sebab media 
kartun memberikan nasihat dengan baik, lebih 
menarik dengan menampilkan gerakan, gambar, 
suara, dan remaja menyerap informasi (Hanifah, 
2015). Bahwa edukasi yang diberikan oleh 
fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
peserta 74,48% sebelum diberikan edukasi, 
setelah dilakukan edukasi meningkat 
pengetahuanya menjadi 86,49% (Suprapto, 
2021). 

Gambaran Status Gizi Anak Sebelum dan 
Sesudah Edukasi Menggunakan Media Kartun. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan 
memberikan edukasi tentang status gizi anak 
melalui media kartun. Bahwa sebelum edukasi 
status gizi dengan rata-rata status gizi 2,53 nilai 
jarak yaitu 0,507, setelah diberikan edukasi status 
gizi dengan rata-rata sesudah diberikan edukasi 
yaitu 2,69 nilai jarak rata-ratanya yaitu 0,471. 
Sejalan dengan hasil penelitian (Febriani dkk., 
2019) fakta bahwa media animasi lebih efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 
tentang gizi seimbang. Edukasi dengan 
menggunakan media animasi efektif dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang makanan 
bergizi, seimbang dan aman (Haris, 2018). Sejalan 
dengan hasil penelitian (Suryani & Nadia, 2022) 
menunjukan hasil sebanyak 29 (97%) responden 
berpengetahuan kurang sebelum menerima 
edukasi dengan media animasi dan 30 (100%) 
responden berpengetahuan baik setelah 
menerima edukasi dengan media animasi. Tidak 
ada pengaruh media kartun animasi gizi terhadap 
status gizi. Berdasarkan hasil survei, terdapat 32 
responden mengenai status gizi anak di bawah 5 
tahun, dan rata-rata nilai sebelum dan sesudah 
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pendidikan gizi seimbang adalah untuk 
pendidikan gizi seimbang, tidak pernah 
dibandingkan dengan media komik. 

Pengaruh pengetahuan ibu tentang gizi 
anak sebelum dan sesudah edukasi menggunakan 
media kartun. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa edukasi dengan media kartun 
berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang 
gizi anak. Salah satu upaya untuk mencegah anak 
dari berkembangnya masalah gizi adalah dengan 
memberikan edukasi tentang sarana dan upaya 
menampilkan pesan-pesan informasi yang 
disampaikan dalam berbagai media dan metode. 
Edukasi yang diberikan melalui media akan 
memudahkan dan memperjelas audiens dalam 
menerima dan memahami materi yang 
disampaikan, selain itu juga dapat membantu 
menyampaikan materi (Safitri & Fitranti, 2016). 
Pencegahan Masalah Gizi Anak adalah pendidikan 
gizi seimbang dengan bantuan media komik 
tentang pengetahuan ibu tentang gizi anak. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
media kartun dengan durasi 4 menit dan 
dimainkan dua kali dalam setiap sesinya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan (Haya & Wahyu, 
2021) menunjukkan bahwa ada perbedaan dua 
kali seminggu sebelum dan sesudah pendidikan 
gizi seimbang di media kartun. Menurut hasil 
penelitian (Ndagano dkk., 2020) bahwa media 
pendidikan gizi mempengaruhi pengetahuan gizi 
seimbang. Pentingnya media untuk menjelaskan 
hal-hal yang rumit dan sulit dijelaskan dengan 
gambar dan kata-kata saja. Dalam hal media 
komik, media pembelajaran khususnya media 
komik dapat digunakan untuk meningkatkan daya 
tarik dan motivasi orang tua dan anak untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan pengetahuan responden 
menggunakan metode media kartun sebagai 
latihan menggunakan semua indera dan memutar 
media video sebanyak dua kali untuk 
memberikan responden proses pendidikan dan 
pembelajaran (Lingga, 2015). Pengetahuan 
merupakan salah satu bidang perilaku kesehatan. 
Pengetahuan adalah hasil dari pengetahuan, yang 
terjadi setelah manusia mempersepsikan suatu 

objek tertentu. Pengetahuan (kognitif) 
merupakan area yang sangat penting untuk 
membentuk perilaku sendiri (excessive behavior) 
(Notoatmodjo dkk., 2012).  

Menurut (Anestya & Muwakhidah, 2018) 
mengatakan bahwa ada perbedaan pengetahuan 
pra-gizi dan pasca-gizi dengan menggunakan 
media video. Hal ini terlihat dari peningkatan 
100% pengetahuan. Penggunaan media dalam 
pendidikan gizi sangat efektif dalam memperluas 
pengetahuan tentang pilihan makanan bergizi. 
Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan 
sesudah media memberikan pendidikan 
kesehatan tentang gizi seimbang. Hal ini 
disebabkan oleh faktor penggunaan media 
pendidikan kesehatan melalui media animasi, 
dimana proses pendidikan dilakukan secara 
visual dan audio. Faktor lain yaitu karena media 
yang digunakan adalah sehingga menarik siswa 
dan siswi untuk fokus melihat serta memahami 
materi yang ada di dalam tersebut (Bousquet dkk., 
2020). 

Peneliti berpendapat bahwa ada perbedaan 
yang signifikan dalam pengetahuan ibu tentang 
cara makan makanan yang bergizi seimbang. 
Informasi tentang status gizi melalui media 
animasi secara langsung menyajikan kepada 
responden objek fisik yang dapat diamati 
terutama melalui panca indera pendengaran dan 
penglihatan. Terdapat proses komunikasi yang 
membangkitkan pengetahuan kognitif ketika 
responden memperhatikan pemberian informasi 
tentang gizi seimbang melalui media animasi. 
Namun setelah mengikuti pelatihan, pengetahuan 
responden meningkat. Dari situasi di atas, 
informasi pendidikan tambahan seperti media 
kartun dan media lain tentang gizi seimbang, 
kepatuhan diet anak, asupan sayuran dan buah-
buahan yang tepat, dan makanan apa yang dapat 
meningkatkan daya tahan harus disediakan.  
 
KESIMPULAN 

Bahwa edukasi menggunakan media kartun 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang status 
gizi balita. Oleh karena itu pengetahuan ibu 
tentang gizi akan berimplikasi pada status gizi 
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balita. Bila pengetahuan ibu tentang status gizi 
tinggi maka akan cenderung untuk meningkatkan 
status gizi balita. Disaranakan semua ibu dengan 
balitanya didorong untuk bekerjasama dengan 
profesional kesehatan untuk mensosialisasikan 
dan mendidik atau memberikan konseling 
tentang gizi balita untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka tentang gizi balita.  
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